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LAMPIRAN 1 

TUMBUHAN UJI 

 

 

Gambar 4.1 Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN SIRIH MERAH 

 

 

Tabel 4.1 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Estrak n-heksan Daun Sirih Merah 

(Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 

Senyawa Kimia 
Hasil Pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

Alkaloid + - 

Flavonoid + - 

Saponin + - 

Tanin + - 

Kuinon + - 

Steroid/Triterpenoid + + 

 

Keterangan : +    = terdeteksi 

- = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN SIRIH MERAH 

 

 

 

 Tabel 4.2 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah 

(Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 

Jenis Uji Kadar (%) 

Kadar Abu Total 12,4 

Kadar Abu Larut Air 4,9 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 2,2 

Kadar Sari Larut Etanol 12,3 

Kadar Sari Larut Air 9,8 

Kadar Air 8,0 

Susut Pengeringan  12,8 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN EKSTRAK N-HEKSAN DAUN SIRIH MERAH 

(Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan simplisia ekstrak n-heksan daun sirih merah 

 

- Dimaserasi dengan n-heksan secara 

berulang kali selama 24 jam 

- Disaring  

Ekstrak n-heksan 

cair 

 

- Diuapkan dengan penguap vakum 

putar   

Ekstrak n-heksan 

kental 

100 g serbuk 

sirih merah 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN RENDEMEN EKSTRAK 

 

 

Tabel 4.3 

 

Berat simplisia daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 

Jenis Berat (gram) 

Daun segar 750 

Daun kering 300 

Serbuk simplisia 100 

Ekstrak 10,46 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA 

DENGAN METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Bagan uji aktivitas antihiperglikemia dengan metode uji toleransi  

 glukosa 

Diberi glukosa dengan dosis 

1 g/kg bb 

Mencit Uji 

Kelompok  

pembanding 
Kelompok uji Kelompok 

kontrol 

Positif  Dosis I 

(50 

mg/ kg 

bb) 

Diberi sediaan uji 

Diberi obat 

pembanding 

(glibeknlamid 

dosis  

0,65mg/kg bb) 

Diambil cuplikan darah awal 

Diambil cuplikan darah pada 

menit ke-30,60, 90, 120 

Data dianalisis secara 

statistik 

Dosis 

II (100 

mg/kg 

bb) 

Dosis 

III(200

mg/kg 

bb) 

Diberi 

suspensi 

tragakan 

2% 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL UJI ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH 

PADA MENCIT JANTAN GALUR SWISS WEBSTER DENGAN METODE 

UJI TOLERANSI GLUKOSA 

 

Tabel 4.4 

Kadar glukosa darah (mg/mL) sebelum dan sesudah pemberian 

ekstrak n-heksan daun sirih merah 

 

Kelompok 

Kadar glukosa darah (mg/dL) pada waktu 

pengamatan (menit) 

No 0' 30' 60' 90' 120' 

Kontrol 

1 96 275 198 134 160 

2 107 292 223 130 105 

3 133 264 197 192 156 

Jumlah 336 831 618 456 421 

Rata-rata 112,0 277,0 206,0 152,0 140,3 

SD 19,0 14,1 14,7 34,7 30,7 

Pembanding 

1 108 222 202 121 71 

2 98 108 96 70 84 

3 91 167 119 69 64 

Jumlah 297 497 417 260 219 

Rata-rata 99,0 165,7 139,0 86,7 73,0 

SD 8,5 57,1 55,8 29,7 10.2 

ENDSM 

DI 

1 70 172 94 55 65 

2 78 217 96 91 80 

3 204 219 158 146 144 

Jumlah 352 608 348 292 289 

Rata-rata 117,3 202,7 116,0 97,3 96,3 

SD 75,2 26,6 36,4 45,8 41,9 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel 4.4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Kelompok 

Kadar glukosa darah (mg/dL) pada waktu 

pengamatan 

No 0' 30' 60' 90' 120' 

ENDSM 

DII 

1 74 171 148 113 106 

2 95 230 170 127 110 

3 83 161 81 86 69 

Jumlah 252 562 399 326 285 

Rata-rata 84 187,3 133 108,7 95 

SD 10,5 37,3 46,4 20,8 22,6 

ENDSM 

DIII 

1 62 256 147 99 80 

2 56 280 236 157 94 

3 78 219 120 96 89 

Jumlah 196 755 503 352 263 

Rata-rata 65,3 251,7 167,7 117,3 87,7 

SD 11,4 30,7 60,7 34,4 7,1 

 

 

Keterangan : 

Kontrol Positif   =  Diberi tragakan 

ENDSM DI   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 50 mg/Kg bb 

ENDSM DII   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 100 mg/Kg bb 

ENDSM DIII   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 200 mg/Kg bb 

GLKD    =  Glibenklamid 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.5 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/mL) terhadap kadar glukosa awal 

 

Kelompok 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/mL) pada 

waktu pengamatan  (menit) 

No 30' 60' 90' 120' 

Kontrol 

Positif 

1 179 102 38 64 

2 185 116 23 -2 

3 131 64 59 23 

Jumlah 495 282 120 85 

Rata-rata 165 94 40 28.3 

SD  29,6 26,9  18,1  44,2  

GLKD 

1 114 94 13 -37 

2 10 -2 -28 -14 

3 76 28 -22 -27 

Jumlah 200 120 -37 -78 

Rata-rata 66,7 40,0 -12,3 -26 

SD  52,6 49,1  22,1  11,5  

ENDSM 

DI 

1 102 24 -15 -5 

2 139 18 13 2 

3 15 -46 -58 -60 

Jumlah 256 -4 -60 -63 

Rata-rata 85,3 -1,3 -20,0 -21,0 

SD 63,7  38,8  35,8  33,9  
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.5 

(LANJUTAN) 

 

 

Kelompok 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/mL) pada waktu 

pengamatan  (menit) 

No 30' 60' 90' 120' 

ENDSM 

DII 

1 97 74 39 32 

2 135 75 32 15 

3 78 -2 3 -14 

Jumlah 310 147 74 33 

Rata-rata 103,3 49 24,7 11 

SD  29,0 44,2  19,1  23,3  

ENDSM 

DIII 

1 194 85 37 18 

2 224 180 101 38 

3 141 42 18 11 

Jumlah 559 307 156 67 

Rata-rata 186,3 102,3 52 22,3 

SD 42,0  70,6  43,5  14,0  

 

 

Keterangan : 

Kontrol Positif   =  Diberi tragakan 

ENDSM DI   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 50 mg/Kg bb 

ENDSM DII   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 100 mg/Kg bb 

ENDSM DIII   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 200 mg/Kg bb 

GLKD    =  Glibenklamid 

Tanda (-) menunjukkan penurunan kadar glukosa darah 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel 4.6 

Kadar glukosa rata-rata (mg/mL) sebelum dan sesudah pemberian 

ekstrak n-heksan daun sirih merah 

 

Kelompok 
Kadar glukosa darah (mg/ml) pada waktu pengamatan (menit) 

0' 30' 60' 90' 120' 

Kontrol 

Positif 112,0±19,0 277,0±14,1 206,0±14,7 152,0±34,7 140,3±30,7 

GLB 99,0±8,5     165,7±57,1 139,0±55,8   86,7±29,7 

   

73,0±10,2 

ENDSM 

DI 117,3±75,2 202,7±26,6 116,0±36,4   97,3±45,8 

   

96,3±41,9 

ENDSM 

DII   84,0±10,5 187,3±37,3 133,0±46,4 108,7±20,8 

   

95,0±22,6 

ENDSM 

DIII   65,3±11,4 251,7±30,7 167,7±60,7 117,3±34,4  87,7±7,1 

 

Keterangan : 

Kontrol Positif = Diberi glukosa dan suspensi tragakan 2% 

GLKD  = Diberi glukosa dan glibenklamid 0,013mg/20 g bb 

ENDSMDI = Diberi glukosa dan ekstrak n-heksan daun sirih merah 50 mg/Kg bb 

ENDSMDII = Diberi glukosa dan ekstrak n-heksan daun sirih merah 100 mg/Kg bb 

ENDSMDIII = Diberi glukosa dan ekstrak n-heksan daun sirih merah 200 mg/Kg bb 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel 4.7 

Penurunan kadar glukosa rata-rata (mg/mL) terhadap kadar glukosa awal 

dan analisis statistik dibandingkan dengan kontrol positif dengan metode uji 

toleransi glukosa  

 

Kelompok 
Penurunan Kadar Glukosa (mg/dl) pada waktu pengamatan (menit) 

30' 60' 90' 120' 

Kontrol Positif 165 ± 29,6 94 ± 26,9 40 ± 18,1 48 ± 44,2 

GLKD 
66,7 ± 52,6 40 ± 49,1 -12,3 ± 22,1 -26 ± 11,5* 

p=1 p=0,199 p=0,55 p=0,009 

ENDSM DI 
85,3 ± 63,7* -1,3 ± 38,8* -20,0 ± 35,8* -21,0 ± 33,9* 

p=0,039 p=0,0036 p=0,032 p=0,013 

ENDSM DII 
103,3 ± 29,0 49,0 ± 44,2 24,7 ± 19,1 11,0 ± 23,3 

p=0,95 p=0,279 p=0,54 p=0,14 

ENDSM DIII 
186,3 ± 42,0 102,3 ± 70,6 52,0 ± 43,5 22,3 ± 14,0 

p=0,54 p=0,84 p=0,63 p=0,29 

 

Keterangan : 

Kontrol Positif = Diberi glukosa dan suspensi tragakan 2% 

GLKD  = Diberi glukosa dan glibenklamid 0,013 mg/20 g bb 

ENDSMDI = Diberi glukosa dan ekstrak n-heksan daun sirih merah 50 mg/Kg bb 

ENDSMDII = Diberi glukosa dan ekstrak n-heksan daun sirih merah 100 mg/Kg bb 

ENDSMDIII = Diberi glukosa dan ekstrak n-heksan daun sirih merah 200 mg/Kg bb 

Tanda (-) menunjukan penurunan kadar glukosa darah 

Tanda (*) menunjukan penurunan kadar glukosa darah berbeda bermakna secara 

statistik terhadap kontrol positif (p<0,05) 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.8 

Persentase perubahan kadar glukosa darah (mg/ml) oleh pengaruh pemberian 

ekstrak n-heksan daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 

Kelompok 

Persentase perubahan kadar glukosa darah 

pada waktu pengamatan (menit) 

30' 60' 90' 120' 

Kontrol Positif 56,9 45,6 26,3 34,2 

GLKD 40,3 28,8 -14,2 -35,6 

ENDSM DI 42,1 -1,1 -20,6 -21,8 

ENDSM DII 55,2 36,8 22,9 11,6 

ENDSM DIII 74,0 61,0 44,3 25,4 

 

 

Kontrol Positif   =  Diberi tragakan 

ENDSM DI   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 50 mg/Kg bb 

ENDSM DII   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 100 mg/Kg bb 

ENDSM DIII   =  Ekstrak n-heksan daun sirih merah dosis 20s0 mg/Kg bb 

GLKD    =  Glibenklamid 

Tanda (-) menunjukkan penurunan kadar glukosa darah 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik kadar glukosa darah (mg/dl) sebelum dan sesudah 

perlakuan 

 

 

Keterangan : 

KontrolPositif  = Diberi suspense tragakan 2% 

ENDSM  = Ekstrak n-heksan daun sirih merah 

Pembanding  = Glibenklamid 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar IV.7 Diagram batangkadarglukosadarah (mg/dl) 

sebelumdansesudahperlakuan 

 

Keterangan : 

KontrolPositif  = Diberisuspensitragakan 2% 

ENDSM  = Ekstrak n-heksanDaunSirihMerah 

Pembanding  = Glibenklamid 
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